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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Nilai Non Performing Loan Kantor Pusat PD BPR Bank Sleman selama 

periode 2010-2017 berada di angka 0,61%-1,63%. Berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia No 15/2/PBI/2013 nilai NPL tersebut digolongkan dalam 

Kriteria sehat.  Hal tersebut menjelaskan bahwa permasalahan kredit 

macet yang dihadapi oleh Kantor Pusat PD BPR Bank Sleman  berada 

dalam tingkat yang sehat dan tidak menghawatirkan. 

2. Penyebab terjadinya kredit macet pada Kantor Pusat PD BPR Bank 

Sleman hanya dari pihak debitur dan pihak lain. Untuk dari Intern Bank 

sendiri penyebab kredit macet tidak ada, karena telah melalui berbagai 

tahap penyeleksian. Penyebab kredit macet dari pihak debitur dikarenakan 

usaha debitur yang menurun sehingga mengakibatkan kemampuan 

membayar juga mengalami penurunan. Selain itu juga karena peusahaan 

debitur mengalami gulung tikar karena tidak dapat bersaing dengan pasar. 

Sedangkan penyebab kredit macet dari pihak lain adalah karena bencana 

alam yang terjadi di lingkungan usaha debitur. 

3. Kebijakan Kantor Pusat PD BPR Bank Sleman dalam menangani kredit 

macet adalah dengan penagihan secara lisan, mengedepankan pendekatan 

persuasif terkait permasalahan debitur, kemudian memberikan surat 

peringatan dan jika belum ada progres atau itikat baik dari debitur, maka 

pihak Kantor Pusat PD BPR Bank Seman menggunakan cara terakhir 
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yaitu meminta debitur menyerahkan jaminannya atau menjual jaminan 

untuk menyelesaikan kreditnya. Hal ini belum sesuai dengan teori 

Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring. 

B. Saran 

1. Kantor Pusat PD BPR Bank Sleman sebaiknya menggunakan tahap demi 

tahap penyelesaian kredit macet dengan lebih maksimal dan 

berkesinambungan sehingga terjalin hubungan baik dengan debitur dan 

mengurangi beban debitur sehingga debitur dapat menyelelesaikan 

kembali kreditnya. 

2. Kantor Pusat PD BPR Bank Sleman juga hendaknya melakukan 

pembinaan kepada nasabah yang tidak hanya bermasalah saja, namun 

juga dengan naabah yang tidak bermasalah sehingga dapat menghindari 

kemungkinan adanya kredit macet. 


